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Abstrak
 

Di Indonesia diperkirakan menjelang talmn 2000 belum dapat terhindar dari permasalahan penduduk berikut

aspek-aspek yang terkait didalamnya dan sekaligus berfungsi sebagai pilar untuk mencapai kestabilan

politik maupun ekonomi. Jika permasalahan ini ditempatkan dalam suatu kerangka pembangunan dari

negara yang sedang berkembang ternyata masih banyak kegiatan ekonomi yang tergantiung pada keadaan

penduduk seperti halnya masalah kemiskinan, rendahnya tingkat upah pekerja, penyerapan tenaga kerja di

sektor .formal dan yang lebih penting semakin rendahnya kualitas sumber daya manusia dalam arti luas.

 

Kenyataan menunjukkan bahwa mobilitas penduduk terkonsentrasi di. kota besar terutama di DKI Jakarta

yang merupakan pusat pemerintahan yang sarat dengan fasilitas umum serta fasilitas sosial sehingga

menjadikan Jakarta sebagai pusat industri, pusat perdagangan dan juga merupakan pusat kebudayaan.

Kondisi yang demikian akan membawa dampak berkembangnya sektor informal yang semakin luas

diberbagai lingkup kegiatan ekonomi yang merupakan daya tarik bagi penduduk di kota kecil untuk

melakukan migrasi yang secara bertahap semakin meningkat jumlahnya.	`

 

Propinsi Jawa Timur merupakan propinsi pengirim terbesar kedua setelah propinsi Jawa Tengah, sedangkan

DKI Jakarta masih merupakan wilayah yang relatif mempunyai prosentase migran netto tertinggi di

Indonesia Menitik beratkan mengenai keadaan di kedua wilayah tersebut dipandang cukup menarik untuk

ditelaah secara mendalam mengenai determinant sosial ekonomi peluang migran asal Jawa Timur untuk

memperoleh pekerjaaan pada sektor formal-informal di DKI Jakarta dan untuk selanjutnya dari hasil kajian

tersebut akan dapat menjelaskan pekerjaan migran secara jelas berikut latar belakang sosial ekonominya.

 

Secara umum dapat diungkapkan bahwa dalam kurun waktu 25 tahun sejak 1960 jumlah penduduk DKI

Jakarta mengalami peningkatan 2,6 kali lipat. Dengan demikian laju pertumbuhan penduduk relatif sangat

cepat yang disebabkan karena faktor daya tarik yang sangat kuat di DKI Jakarta seperti, pusat pemerintahan,

perkembangan perekonomian yang cukup pesat dan peluang dalam menciptakan kesempatan kerja yang

cukup besar dan kesemuanya tersebut merupakan faktor yang sangat potensial terjadinya migrasi masuk.

 

Kondisi migran asal Jawa Timur di DKI Jakarta dilihat dari segi pendidikan tampak sangat bervariasi antara

migran yang berpedidikan rendah dengan migran yang berpendidikan tinggi. Bagi migran yang

berpendidikan rendah didorong oleh kemauan untuk mendapatkan pekerjaan demi kelangsungan hidup yang

layak, sedangkan bagi migran yang berpendidikan tinggi mempunyai motivasi untuk meningkatkan keadaan

sosial ekonominya yang lebih tinggi dibandingkan ditempat asal.

 

Pola migran dilihat dari status kawin, bagi migran asal Jawa Timur menunjukkan pola yang cukup
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berimbang antara yang kawin dan belum kawin. Namun demikian untuk migran yang berstatus belum kawin

dapat dikatakan relatif cukup besar hampir mendekati 50 % hal ini menunjukkan bahwa motivasi utama dari

migran asal Jawa Timur untuk melakukan migrasi adalah untuk mendapatkan pekerjaan. Jika dilihat dari

jenis kelamin maka untuk migran perempuan relatif lebih banyak dibandingkan dengan migran laki-laki

meskipun perbedaan tersebut dipandang kurang berarti. Kenyataan ini diduga bahwa migran perempuan

merupakan pekerja informal untuk kelompok menengah kebawah dengan suatu motivasi untuk memperoleh

pekerjaan.

 

Pola migran asal Jawa Timur berdasarkan karakteristik sosio demografi tidak secara keseluruhan mengikuti

pola migran secara umum di DKI Jakarta, sehingga banyak bertentangan dengan beberapa pendapat maupun

temuan secara umum, disebutkan bahwa ciri dari migran mayoritas adalah : berusia muda, tingkat

pendidikan relatif tinggi status belum kawin dan jenis kelamin adalah laki-laki.

 

Hasil analisa menunjukkan bahwa migran berasal dari Jawa Timur pada kelompok umur muda dan pada

umumnya justru bekerja di sektor formal yang berstatus belum kawin dan tingkat pendidikan terkonsentrasi

pada tamat SD kebawah. Pada kelompok umur tua hampir keseluruhan bekerja pada sektor informal baik

migran yang berpendidikan rendah maupun migran yang berpendidikan tinggi SLTA keatas .Karakteristik

yang sangat berbeda jika dikaitkan dengan status kawin maka bagi migran pada kelompok umur ini yang

bekerja pada sektor formal pada umumnya berstatus sudah kawin dan yang bekerja pada sektor informal

berstatus belum kawin.

 

Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan model regresi berganda dilakukan dengan 2 model ialah

model -1 dan model -1A. Hasil analisa menunjukkan bahwa untuk model I -A tidak dapat digunakan

mengingat tidak satupun variabel yang dimasukkan mempunyai nilai yang significant, sehingga model -1

merupakan model yang terpilih. Dari model terpilih terlihat variabel yang significant adalah UI kelompok

umur 10-19 tahun dengan menggunakan nilai a = 0,05 maka (Pr < Chi = 0,0589 ) dan variabel selanjutnya

yang terlihat signifikan adalah U2 kelompok umur 20-29 tahun dengan menggunakan nilai a = 0,05 maka

(Pr < Chi = 0,0070 ) dan variabel selanjutnya adalah PD I kelompok pendidikan tamat SD kebawah dengan

menggunakan nilai a yang sama maka ( Pr < Chi = 0,0043 ), sehingga variabel yang dibahas dalam analisa

ini adalah variabel yang signifikan.

 

Migran asal Jawa Timur berdasarkan analisa yang tertuang dalam model -1 dapat diungkapkan bahwa untuk

kelompok umur 10-19 tahun yang sudah kawin dan tingkat pendidikannya semakin tinggi, kecil peluangnya

untuk bekerja disektor' informal dibandingkan dengan migran yang berstatus belum kawin. Sebaliknya bagi

migran pada kelompok umur tersebut dengan status belum kawin dan semakin tinggi tingkat pendidikannya

mempunyai peluang yang cukup besar untuk masuk ke sektor formal dibandingkan dengan migran yang

berstatus kawin.

 

Pada kelompok umur 20- 29 tahun yang berstatus kawin semakin tinggi pendidikannya akan semakin kecil

peluangnya untuk bekerja disektor informal dibandingkan dengan migran yang berstatus belum kawin.

Untuk migran yang berasal Dari Jawa Timur pada kelompok umur ini terlihat peluangnya yang cukup besar

adalah masuk ke sektor formal jika migran tersebut berstatus belum kawin.



 

Bagi migran yang mempunyai pendidikan tamat SD kebawah semakin tua umurnya dan berstatus sudah

kawin mempunyai peluang yang cukup besar untuk memasuki sektor informal, jika migran pada kelompok

ini berstatus belum kawin dengan tingkat pendidikan yang relatif sama maka peluangnya untuk masuk

kesektor informal relatif kecil, sehingga ada kecenderungan untuk masuk ke sektor formal.


